BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Setelah melakukan uji pengendalian terhadap sistem
pengeluaran kas pada Hotel Garden Palace, maka dapat diambil
simpulan :

1. Pelaksanaan sistem pengeluaran kas pada Hotel Garden Palace
belum berjalan dengan baik. Prosedur yang ada pada perusahaan
telah dilaksanakan dengan baik, namun pemisahan tugas dan
tanggung jawab pada tiap divisi finance belum dilakukan dengan
baik. Hal tersebut dikarenakan staff bagian penyimpan kas dan
staff pencatatan pengeluaran kas tidak ada pemisahaan. Sehingga
memungkinkan untuk terjadinya penyelewengan kas.

2. Pengecekan dan verifikasi yang telah berjalan baik
meminimalisasi terjadinya kesalahan dalam pengeluaran kas. Hal
tersebut menyebabkan seluruh prosedur dalam pengeluaran kas
dapat dipertanggungjawabkan.

3. Dokumen yang digunakan dalam pengeluaran kas adalah
voucher bukti bank keluar. Dokumen tersebut dicetak sebanyak 3
rangkap dan harus diotorisasi lebih dahulu oleh kepala bagian
finance. Otorisasi pada setiap dokumen dapat mengurangi
kesalahan dan kecurangan dalam penggunaan dokumen yang

ada.
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5.2 Keterbatasan

Dalam menguji pengendalian internal pengeluaran kas yang
ada pada Hotel Garden Palace pemagang mengalami keterbatasan
dalam menguiji. Keterbatasan tersebut adalah :

1. Keterbatasan perusahaan dalam memberikan data internal yang
penulis perlukan.

2. Pembahasan terbatas yang dilakukan pemagang karena
pemagang hanya diperbolehkan mengambil sebagian dari
populasi yang ada. Pemagang juga terbatas dalam menentukan
tingkat kesalahan. Tingkat kesalahan yang ditentukan pemagang
adalah sebesar 10%.

5.3 Saran
Saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan
pengendalian internal Hotel Garden Palace adalah :

1. Perusahaan sebaiknya memperhatikan sistem pengendalian
internal pengeluaran kas yang sudah ada dengan cara selalu
memantau  pelaksanaan  sistem  pengendalian  internal
pengeluaran kas agar nantinya bisa berjalan dengan baik dan
efektif, serta memperbaiki SOP yang dimiliki agar menambah
nilai kualitas dari SOP agar mengurangi resiko pengendalian
yang ada.

2. Sebaiknya terdapat pemisahan fungsi antara staff penyimpan kas

dan staff yang menulis pengeluaran kas.
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